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TENTANG MASALAH

ETIKA DAN HAK ASASI
YANG BERKAITAN

DENGAN PEWABAHAN

DAN UPAYA

PENCEGAHAN HIV/AIDS .

Sejak HIV/AIDS disadari sebagal ancaman di Indonesia, berbagai plhak
berinisiatif melakukan upaya-upaya pencegahan dan penanggulangannya.
Pemerintah, LSM, Organisasi dan Kelompok Masyarakat telah
mengembangkan kebijakan dan menyelenggarakan berbagai kegiatan
untuk mencapai tujuan tersebut. Pada kenyataannya kebijakan yang ada
belum sepenuhnya mampu menjawab berbagai permasalahan HIVAIDS
yang timbul.

Salah satu masalah utama adalah terjadinya pelanggaran dan pelecehan
hak asasi dan martabat manusia. Tanpa mempedulikan etika dan hak asasi,
upaya-upaya pencegahan dan penanggulangan HIW/AIDS tidak membawa
dampak seperti yang diharapkan.

Oleh Karena itu, guna memperkuat komitmen semua pihak yang terlibat
dalam upaya pencegahan dan penanggulangan HIV/AIDS khususnya yang
menyangkut masalah etika dan hak asasi, dengan ini kami menyatakan,
bahwa untuk:

INFORMASI tidak diskriminatif, dan ODHA berhak memilih | terhadap pelugasipekerja di bidang HIVIAIDS,
saty jenis layanan kesehatan yang sesuai dengan | masyarakatfingkungan dan ODHA | perlu
Perlu direalisasikan hak setiap orang untuk kehendaknya. | tindakan hukum bagi setiap pelanggaran yang
mendapatkan kesempalan yang sama dalam | ferjadi.
memperaleh informasi tentang HIVIAIDS yang PERLINDUNGAN
lengkap dan benar dan berarientasi kepada satu PEMBERDAYAAN
penerima informas. Periunya perindungan dan legalitas bagi orang Setiap pemberdayaan yang dilakukan oleh
yang teribat di dalam upaya pencegahan dan QODHA, Masyarakat, LSM, Pers dan Pemerintah
dud penanggulangan HIVIAIDS. dalam memerang HIVIAIDS memperimbangkan:
Setiap pelaksanaan pemberian informasi
HIVIAIDS aleh pihak mana pun dan untuk dua satu
keperiuan apa pun hendaknya tidak Uniuk upaya penanggulangan HIVIAIDS, Memperhatikan nilai-nilai etis kemanusiaan dan
menimbulkan persepsi dan penatsiran yang petugas/pekerja di bidang HIV/AIDS periu tidak melakukan pelanggaran hak dan martabat.
salah, mendiskredithan kelompok-kelompok mendapatkan pengakuan dan perlindungan
tertentu, bias gender dan menghindari istilah- uniuk mendapatkan informasl yang tepal dan dua
istilah diskriminatif. benar serta tidak tereksploitasi oleh kepentingan- Setiap upaya penanggulangan HIV/AIDS wajib
kepentingan tertentu. memperhatikan aspek edukasi, aspek berpikir
PELAYANAN kritis, dengan menjunjung tinggl harkat dan
satu tiga martabat kemanusiaan.
Setiap pelaksanaan layanan tes HIV mutlak ODHA dalam kehidupan bermasyarakat
disertal konseling pra dan pasca tes dan diperlakukan manusiawi dan tidak diskriminatif tiga
penyampaian hasilnya dilakukan oleh konselor dalam hal layanan kesehatan dan layanan sosial Untuk mensosialisasikan plkiran di atas, perlu
atau orang yang berkompeten dengan tetap lainnya serta berhak untuk mendapatkan tindakan advokasi HIVAIDS baik di tingkat lokal
manjunjung prinsip-prinsip kerahasiaan. kesempatan pendidikan dan mata pencaharian, mALPUn nasional.

dua | empat empat
Tes HIV dilakukan dengan persetujuan orang | Masyarakat berhak mendapatkan perlindungan Setiap program pencegahan/penanggulangan
yang bersangkutan dengan asas sukarela. | dari infarmagi HIV/AIDS yang tidak benar, tidak | HIV/AIDS disesuaikan dengan koendisi wilayah
| lengkap dan bias. | maupun kebutuhan masyarakat dan bukan untuk
tiga | kepentingan pihak tertentu.
Layanan dan upaya kesehatan terhadap ODHA | lima |
{Orang Dengan HIV/AIDS) bersifal terbuka dan [ ] Untuk mengefektifkan upaya perlindungan

Pacet, 15 Maret 1996
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